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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa 
penyesuaian menjadi berikut: 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ث
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ز
 Za Z Zet ش
 Sin S Es ض
 Syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain …. „…. koma terbalik keatas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 qaf Q Ki ق
 kaf K Ka ن
 lam L El ل
 mim M Em و
ٌ nun N En 
 wawu W We و
ِ ha H Ha 
 hamzah ' Apostrof ء









1. Vokal tunggal (monoftong) 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 
fatḥah A A 
 
Kasrah I I 
 
ḍamah U U 
 
Contoh: َََكتَب -kataba   َيَْذَهب - yażhabu 
  su'ila –س ئِلََ   fa„ala- فََعلََ 
2. Vokal rangkap (diftong)  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 






 Fatḥah dan ya Ai a dan i يْْ
 Fatḥah dan وْْ
wawu 
Au a dan u 
 Contoh: ََْكْيف - kaifa   َْهَْىل – haula 
 
C. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 





fatḥah dan alif 
 
Ā 




Kasrah dan ya 
 
Ī 












  َ   َ   َ 
  َ  
  َ 






 qīla - لِْيمَْ   qāla - لَالَْ
 yaqūlu – يمىل   ramā -َزيى
 
D. Ta Marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 
1) Ta  marbūṭah hidup 
ta marbūṭah yang hidup atau mendapatkan ḥarakatfatḥah, kasrah dan 
ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 
2) Ta marbūṭah mati 
Ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan  dengan ha (h). 
contoh: 
 Rauḍah al-Aṭfāl زوضتْاألْطفال
 al-Madīnah al-Munawwarah انًديُتْانًُىزة
 Ṭalḥah طهحت
 
E. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
  Ditulis rabbanā زبُّا








F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu ال, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 
huruf qamariyyah. 
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sambung atau hubung. 
Contoh: 
 Ditulis al-rajulu انسجم
 Ditulis al-qalamu انمهى
 
G. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak 
di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
Hamzah di awal اكم Akala 
Hamzah di tengah ٌتأخرو ta‟khuz|ūna 
Hamzah di akhir انُّىء an-nau‟u 
 
H. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah 





maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; 
bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih 
penulisan kata ini dengan perkata. 
Contoh: 
 Ditulis wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn واٌْهللاْنهىْخيسانساشليٍ
 Ditulis fa aufū al-kaila waal-mīzan فاوفىاْانكيمْوانًيصاٌ
 
I. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, transliterasi 
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 
Contoh:  
 .Ditulis Wa mā Muḥammadun illā rasūl ويايحدْاالْزسىْل
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Program Studi DIII Manajemen Perbankan Syariah  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 
  
ABSTRAK 
Dalam PT. BPRS Buana Mitra Perwira Kc Banjarnegara produk yang 
ditawarkan dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu: produk penghimpunan dana 
(funding), produk penyaluran dana (financing), dan produk jasa. Adapun yang 
termasuk dalam produk penghimpunan dana adalah tabungan dan deposito. 
Tabungan iB Syariah merupakan salah satu produk penghimpunan dana di PT. 
BPRS Buana Mitra Perwira KC Banjarnegara. Tabungan iB Syariah adalah 
tabungan dalam bentuk simpanan dana nasabah pada bank yang bersifat simpanan 
dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat. Tabungan ini menggunakan prinsip 
wadi‟ah yad dhamanah, dimana pihak bank dapat mengambil manfaat dari titipan 
tersebut, sehingga semua keuntungan dan kerugian ditanggung seluruhnya oleh 
bank. Sebagai imbalan karena bank sudah menggunakan titipan nasabah, nasabah 
berhak mendapatkan jaminan keamanan dari uang yang dititipkan dan disamping 
itu nasabah akan mendapatkan insentif berupa bonus, dimana bonus tersebut tidak 
ditetapkan diawal perjanjian dan tidak disebutkan dalam nominal ataupun dalam 
bentuk presentase dan ini murni kebijakan dari bank karena pada prinsipnya 
dalam akad ini penekanannya adalah titipan yang sepenuhnya merupakan 
kebijakan dari bank. Persoalan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah implementasi marketing mix pada tabungan iB syariah di PT. 
BPRS Buana Mitra Perwira KC Banjarnegara? 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research) dimana peneliti terjun langsung ke lapangan atau tempat yang menjadi 
objek penelitian yaitu di PT. BPRS Buana Mitra Perwira KC Banjarnegara. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 
metode observasi dan wawancara dengan karyawan PT. BPRS Buana Mitra 
Perwira KC Banjarnegara sehingga mendapatkan hasil salah satunya mengenai 
suatu hal yang mendasar dari objek yang akan diteliti oleh peneliti dan di analisis 
menggunakan metode penelitian kualitatif.  Penulisan ini berusaha menyajikan 
tentang implementasi marketing mix sesuai dengan teori yang telah ada dan 
membandingkan atau menganalisisnya dengan praktik yang sesungguhnya yang 
terjadi di perbankan syariah khususnya di PT. BPRS Buana Mitra Perwira KC 
Banjarnegara. Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh bahwa Tabungan iB 
Syariah di PT. BPRS Buana Mitra Perwira KC Banjarnegara sudah menerapkan 
akad sesuai dengan syariat Islam. 
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ABSTRACT 
In PT. BPRS Buana Mitra Perwira Kc Banjarnegara offered products are 
divided into three major parts, namely: fund collection products (funding), 
product distribution funds (financing), and service products. The products 
included in the collection of funds are savings and deposits. IB Syariah Savings is 
one of the fund raising products at PT. BPRS Buana Mitra Perwira KC 
Banjarnegara. iB Syariah Savings is savings in the form of deposits of customer 
funds at banks that are deposits and withdrawals can be made at any time. This 
savings uses the principle of the yad dhamanah principle, where the bank can take 
advantage of the deposit, so that all profits and losses are borne entirely by the 
bank. In return because the bank has used the deposit of the customer, the 
customer has the right to guarantee security from the money deposited and besides 
that the customer will get an incentive in the form of bonus, which is not set at the 
beginning of the agreement and is not stated in nominal or percentage form and is 
purely a bank policy because in principle in this contract the emphasis is 
safekeeping which is entirely a policy of the bank. The problem that will be 
answered in this research is how is the implementation of the marketing mix on 
Islamic iB savings at PT. BPRS Buana Mitra Perwira KC Banjarnegara? 
The research method used is field research where researchers go directly to 
the field or place that is the object of research, namely at PT. BPRS Buana Partner 
Officer KC Banjarnegara. Data collection techniques carried out in this study are 
by observation and interviews with employees of PT. BPRS Buana Mitra KC 
Banjarnegara so getting the results of one of them concerning a fundamental 
matter of the object that will be examined by the researcher and analyzed using 
qualitative research methods. This writing attempts to present the implementation 
of the marketing mix in accordance with existing theories and compare or analyze 
it with the actual practices that occur in Islamic banking, especially in PT. BPRS 
Buana Partner Officer KC Banjarnegara. Based on the results of the research, it 
can be obtained that iB Syariah Savings at PT. BPRS Buana Mitra KC 











A. Latar Belakang 
Lembaga perbankan merupakan salah satu instrumen penting dalam 
sistem ekonomi modern. Tidak satu pun negara modern yang menjalankan 
kegiatan ekonominnya tanpa melibatkan lembaga perbankan.
1
 Masyarakat di 
negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank sebagai tempat untuk 
melakukan transaksi keuangannya. Bank merupakan lembaga yang dipercaya 
oleh masyarakat dari berbagai macam kalangan dalam menempatkan dananya 
secara aman. Mereka menganggap bank merupakan lembaga keuangan yang 
aman dalam melakukan berbagai macam aktivitas keuangan. Aktivitas 
keuangan yang sering dilakukan masyarakat di negara maju dan negara 
berkembang antara lain aktivitas penyimpanan dan penyaluran dana.
2
   
Pengertian Perbankan menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 
1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992, yakni 
bahwa perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. Kemudian bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk  lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
3
 
Pemasaran  yang  baik  bukan  sebuah  kebetulan,  melainkan  hasil  
dari perencanaan dan pelaksanaan yang cermat.
4
 Pemasaran adalah lebih dari 
pada mengembangkan  sebuah  produk  yang  baik  dan  membuat  produk  
tersebut tersedia  dengan  mudah. Mengembangkan  sebuah  produk  baru,  
                                                             
1
 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2008), hlm. 17.  
2
  Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 29. 
3
 Abdul Ghofur Anshori, Pembentukan Bank Syariah Melalui Akuisisi Dan Konversi, 
(Yogyakarta: UII Press, 2010), hlm. 5-6.  
4





memberikan harga yang layak, dan membuatnya tersedia dengan baik.
5
 
Kegiatan pemasaran  selalu  ada  dalam  setiap  usaha,  baik  usaha  yang 
berorientasi   profit   maupun   usaha   sosial.   Hanya saja sebagian pelaku 
pemasaran tidak atau belum mengerti ilmu pemasaran. Pentingnya pemasaran 
dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat akan 
suatu produk atau jasa. Pemasaran  menjadi  semakin  penting  dengan 
semakin meningkatnya pengetahuan masyarakat. Pemasaran   juga   dapat   
dilakukan dalam  rangka  mengahadapi pesaing dari waktu  ke  waktu  yang  
semakin meningkat. Dan para pesaing justru semakin gencar melakukan usaha 
pemasarannya dalam memasarkan produknya.
6
 
Bagi dunia perbankan merupakan badan usaha yang berorientasi 
profit, kegiatan  pemasaraan  sudah  merupakan  suatu  kebutuhan  utama  dan  
sudah merupakan  suatu  kebutuhan  utama  dan  sudah  merupakan  suatu  
keharusan untuk dijalankan.
7
 Bank harus menggunakan konsep pemasaran 
modern yang berorientasikepada kepentingan dan kepuasan nasabah serta 
lingkungan tanpa melupakan tujuan untuk mendapatkan laba dalam jangka 
panjang, dan dengan adanya  karyawan  yang  inovatif  dan  kreatif  akan  
banyak  menunjang  tujuan dari bank tersebut.
8
 
Philip  Kotler  mendefinisikan  pemasaran  sebagai  suatu  proses  
sosial dan  manajerial dengan nama individu dan kelompok memperoleh apa 
yang mereka inginkan dengan cara menciptakan serta mempertukarkan produk 
dan nilai  dengan  pihak lain.
9
 
Dapat dikatakan  pula  bahwa pemasaran  terdiri  dari serangkaian    
prinsip untuk memilih pasar sasaran (target market), mengevaluasi kebutuhan 
konsumen, mengembangkan barang dan jasa pemuas keinginan, memberikan 
                                                             
5
Leonard L.Berry Dan James H. Donelly,Bank Marketing, (Jakarta:Zaiyan 
Putra,1987),hlm.1. 
6
 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana,2005), hlm,59. 
7
 Ibid,. hlm. 60.      
8
 Murti Sumarni, Manajemen Pemasaran Bank, (Yogyakarta: Liberty, 2002) hlm. 245. 
9




nilai kepada  konsumen  dan  laba  bagi  perusahaan.
10
 Secara  terperinci aspek  
pemasaran yang  perlu  dianalisis  adalah  produk  yang dipasarkan,  pangsa  
pasar,  pesaing,  dan  strategi  pemasaran.
11
 Apabila  pasar sasaran  telah  
ditentukan  melalui  riset  pemasaran,  maka  perusahaan  harus menyusun  
suatu  rencana untuk memasuki  pangsa  pasar  yang  telah dipilih. Rencana  
tersebut  akan  berisi  keputusan-keputusan  yang  terbagi  dalam  empat 
strategi,  yaitu: strategi  produk,  strategi  harga,  strategi distribusi,  strategi 
promosi dan  manajerial  dengan  nama  individu  dan  kelompok memperoleh 
apa yang mereka inginkan dengan cara menciptakan serta mempertukarkan 
produk dan nilai  dengan  pihak lain.
12
 Dapat dikatakan  pula  bahwa 
pemasaran  terdiri  dari serangkaian prinsip untuk memilih pasar sasaran 
(target market), mengevaluasi kebutuhan konsumen, mengembangkan barang 
dan jasa pemuas keinginan,  memberikan  nilai  kepada  konsumen  dan  laba  
bagi  perusahaan.
13
 Secara  terperinci aspek pemasaran yang  perlu  dianalisis  
adalah  produk  yang dipasarkan,  pangsa  pasar,  pesaing,  dan  strategi  
pemasaran.
14
 Apabila  pasar sasaran  telah  ditentukan  melalui  riset  
pemasaran,  maka  perusahaan  harus menyusun  suatu  rencana  untuk 
memasuki  pangsa  pasar  yang  telah dipilih. Rencana  tersebut  akan  berisi  
keputusan-keputusan  yang  terbagi  dalam  empat strategi,  yaitu: strategi  
produk,  strategi  harga,  strategi distribusi,  strategi promosi. 
Unsur-unsur dari bauran pemasaran (marketing mix) yang 
dikemukakan oleh Philip Kotler dan Gita Danupranata, antara lain: 
1. Product (Produk), produk ini mencakup penentuan bentuk penawaran  
produk secara fisik bagi produk barang, merek yang akan ditawarkan 
atau ditempelkan pada produk tersebut (brand), fitur yang ditawarkan di 
dalam produk tersebut, 
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2. Price (Harga), Pada  setiap  produk  atau  jasa  yang  ditawarkan,  bagian 
pemasaran  dapat  menentukan  harga  pokok  dan  harga  jual  suatu  
produk. Faktor-faktor  yang  perlu  dipertimbangkan adalah suatu 
penetapan harga antara  lain  biaya,  keuntungan,  harga  yang  ditetapkan 
oleh  pesaing dan perubahan keinginan pasar.  
3. Place (Tempat), Hal yang  perlu  diputuskan  dalam  memilih  tempat  
yaitu: sistem  transportasi perusahaan, sistem penyimpanan, pemilihan 
saluran distribusi. Bagi   perbankan, pemilihan lokasi sangat penting, 
dalam menentukan lokasi pembukaan  kantorcabang  atau  kantor  kas  
termasuk peletakan mesin ATM, Bank harus mampu mengidentifikasi 
sasaran pasar yang dituju berikut yang sesuai dengan core bussinesdari 
perusahaan.   
4. Promotion (promosi), merupakan komponen yang dipakai untuk 
memberitahukan   dan   mempengaruhi   pasar   bagi   produk   
perusahaan, sehingga  pasar  dapat  mengetahui  tentang  produk  yang  
diproduksi  oleh perusahaan  tersebut  dan diharapkan  dari  promosi  
adalah  konsumen  dapat mengetahui tentang produk tersebut dan pada 
akhirnya memutuskan untuk membeli produk tersebut.  
5. People (orang/SDM),  semua  orang atau  sumber  daya  menusia yang 
terlibat aktif   dalam   pelayanan   dan   mempengaruhi kepuasan   
bagipelanggan dalam jangka panjang. 
6. Process (proses), merupakan salah satu unsur bauran pemasaran untuk 
usaha jasa yang cukup mendapat perhatian serius dalam perkembangan 
ilmu  pemasaran.  Proses  tersebut  mulai  dari  penawaran  produk  
hingga melayani    keluhan    pelanggan    yang    efektif    dan    efisien    
perlu dikembangkan dan ditingkatkan. 
7. Physical  evidence (bukti  fisik), produk  berupa  pelayanan  perbankan 








  Dengan demikian penggunaan konsep Bauran Pemasaran (Marketing 
Mix) untuk produk jasa yang digabungkan menjadi 7p, yaitu : product 
(produk), Price (harga), Place (tempat / saluran distribusi), Promotion 
(promosi), People (orang), Process (proses), Physical evidence (bukti fisik). 
Dalam perbankan Syariah produk yang ditawarkan dibagi menjadi 
tiga bagian besar, yaitu: produk penghimpunan dana (funding), produk 
penyaluran dana (financing), dan produk jasa (service).
16
 Adapun yang masuk 




Dalam bank syariah penghimpunan dana dari masyarakat yang 
dilakukan tidak membedakan nama produk, tetapi melihat pada prinsipnya. 
Dalam produk penghimpunan dana (funding) bank syariah menggunakan dua 
prinsip, yaitu prinsip wadi‟ah yad dhamanah yang diaplikasikan pada giro 
wadi‟ah dan tabungan wadi‟ah dan prinsip mudharabah mutlaqah yang 
diaplikasikan pada produk deposito mudharabah dan tabungan mudharabah.
18
 
Prinsip  operasional Bank Pembiayaan  Rakyat Syariah (BPRS) pada 
dasarnya  tidak  jauh  berbeda  dengan  Bank  umum  Syariah  (BUS)  
setidaknya ada  lima  prinsip  operasional  yang  dijalankan  BPRS,  yaitu  
prinsip  bagi  hasil, prinsip  jual  beli  dengan  marjin  keuntungan,  prinsip  
simpanan  murni  prinsip sewa,  dan  prinsip  pemberian fee. BPRS  terfokus  
untuk  melayani Usaha Menengah  dan  Kecil (UMK) yang  menginginkan  
proses  mudah,  pelayanan cepat  dan  persayaratan  yang  ringan.  Prinsip  
syariah  di  BPRS  diberlakukan untuk  transaksi  pendanaan atau funding 
(tabungan  dan  deposito)maupun pembiayaan  atau lending (pinjaman).  
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Setiap  tabungan  dan  depositodi  BPRS mendapat jaminan dari  Lembaga  
Penjamin Simpanan (LPS)  sepanjang sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 
sehingga masyarakat akan tetap merasa aman untuk menyimpan dananya di 
BPRS.  
Dalam transaksi    pinjaman    (pembiayaan),    BPRS    memberikan 
pembiayaan  kepada  UMK  dengan  sistem  jual  beli,  bagi  hasil  ataupun  
sewa. Tujuan  dari  pendirian  BPRS  adalah  untuk:  1) meningkatkan  
ekonomi  umat islam,   terutama   golongan   ekonomi lemah, 2) 
meningkatkan   pendapatan perkapita, 3)  membina   semangat ukhuwah   
islamiyah melalui   kegiatan ekonomi.
19
 
Pemilihan  tempat  penelitian  yang  dilaksanakan  bersamaan  
dengan Praktek Kerja Lapangan (PKL) dikarenakan dalam penelitian ini 
penulis dapat menambah  ilmu  tentang pemasaran khususnya  dalam  
memasarkan  produk penghimpunan dana dan penulis ikut serta secara 
langsung dalam memasarkan produk  penghimpunan  dana  tersebut  
(marketing  funding) sehingga  dapat mengetahui produk-produk 
penghimpunan   dana   (tabungan   iB Syariah, tabunganku  iB,  tabungan  iB  
mitra  sipantas, dan  deposito  iB) yang  ada  pada PT. BPRS Buana Mitra 
Perwira. 
Tabungan iB Syariah merupakan tabungan yang penitipan dan 
penarikan dananya dapat dilakukan setiap saat, tidak terikat dengan waktu dan 
semua elemen masyarakat bisa masuk dikarenakan pembukaan tabungan yang 
cukup  terjangkau  yaitu  hanya  Rp.  25.000,-sudah bisa menjadi  nasabah 
tabungan  iB  Syariah  ini  dan  PT.  BPRS  Buana  Mitra  Perwira memberi 
kebijakan memberikan bonus setiap akhir bulannya.PT. BPRS Buana Mitra 
Perwira sebagai lembaga keuangan mempunyai strategi pemasaran  produk  
dalam  penghimpunan dana untuk tabungan iB Syariah yang menggunakan 
akad wadī‟ah, akad wadī‟ah ada dua jenis  yaitu wadī‟ah  ȳad  ad-ḍamanah 
danwadī‟ahȳad  amānah, akan  tetapi yang  diaplikasikan  pada  produk 
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tabungan iB Syariah  menggunakan  akad wadī‟ah ȳad ad-ḍamanah. 
Tabungan iB  Syariah  adalah  simpanan  dana  nasabah  pada  bank  yang 
bersifat  titipan  dan penarikannya dapat  dilakukan  setiap  saat,  tidak  terikat 
dengan  waktu. Tabungan  iB Syariah  cukup terjangkau,  hanya  Rp.  25.000,- 
dan  setoran  selanjutnya  minimal  RP.  10.000,-. Meski  demikian  jumlah 
nasabah   dalam   produk   ini   cukup   stabil,   tidak   adanya   peningkatan   
dan penurunan yang signifikan. 
Berdasarkan   dari   uraian   latar   belakang   tersebut,   maka   
penulis berkeinginan  untuk  mengetahui  dan  mempelajari  tentang  upaya-
upaya  yang dilakukan  oleh  PT.  BPRS  Buana  Mitra  Perwira  sebagai  salah  
satu  lembaga keuangan  yang  beroperasi  dengan  prinsip syariah  dalam  
pelaksanaan  atau melakukan tindakan terhadap implementasi marketing mix 
pada produk tabungan iB Syariah. Maka dari itu penulis mengambil judul 
“Implementasi Marketing Mix pada produk  tabungan    iB  Syariah  pada  
PT.  BPRS  Buana  Mitra  Perwira  KC Banjarnegara”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka dapat 
diperoleh rumusan masalah bagaimana implementasi Marketing Mix pada 
Tabungan iB Syariah di BPRS Buana Mitra Perwira KC Banjarnegara?  
 
C. Maksud dan Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok masalah tersebut, maka maksud dan tujuan dari 
penulisan ini adalah : 
Untuk mengetahui seperti apa implementasi Marketing Mix di BPRS 
Buana Mitra Perwira KC Banjarnegara.  
Disamping itu juga untuk memenuhi salah satu syarat guna meraih 
gelar ahli madya dalam bidang Manajeman Perbankan Syariah pada Fakultas 
Ekonomi Bisnis Islam IAIN Purwokerto. Serta untuk mengembangkan 
kemampuan penulis dalam menulis hasil penelitian yang berdasar pada praktik 




praktik kerja yang dilaksanakan sesuai dengan persyaratan yang ditentukan 




D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian implementasi marketing mix pada produk 
tabungan di BPRS Buana Mitra Perwira Kantor Cabang Banjarnegara 
diharapkan  dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis  
Menambah wawasan tentang implementasi marketing mix pada 
BPRS.Penulisan tugas akhir ini sebagai syarat kelulusan dari jurusan  DIII 
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
PURWOKERTO. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis, Menambah pengetahuan serta wawasan tentang 
marketing mix. 
b. Bagi Masyarakat, menambah wawasan dan pengetahuan di BPRS 
Buana Mitra Perwira Kc Banjarnegara. 
c. Bagi Bank BPRS Buana Mitra Perwira Kc Banjarnegara, hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan mengenai Marketing 
Mix  Pada Produk Tabungan iB Syariah di BPRS Buana Mitra Perwira 
Kc Banjarnegara. 
 
E. Metode Penelitian 
Dalam melakukan penelitian terhadap masalah yang telah diuraikan 
diatas, maka penulis  menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan untuk menyusun tugas akhir ini 
adalah penelitian (field research), yaitu peneliti langsung terjun ke 
lapangan atau ketempat yang menjadi objek penelitian (Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Buana Mitra Perwira Kantor Cabang Banjarnegara) 
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sehingga penelitian ini dilakukan untuk menelusuri dan mengkaji bahan-
bahan yang ada di lapangan serta relevan dengan permasalahan yang 
diangkat. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. BPRS  Buana Mitra Perwira Kantor 
Cabang Banjarnegara yang beralamatkan di Jl Jenderal Sudirman No. 6 
Banjarnegara. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Februari sampai 
dengan 15 Maret 2019.   
3. Sumber Data 
Jenis data yang diperoleh dari penelitian ini dibagi menjadi dua 
jenis, diantaranya ialah : 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber secara 
langsung. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. 
Hal-hal yang ditanyakan pada saat wawancara dengan Kepala Cabang 
adalah hal-hal yang menyangkut dengan implementasi marketing mix 
yang digunakan untuk memasarkan produk tabungan iB Syariah. 
Sedangkan untuk observasinya penulis akan mengamati perilaku atau 
kebijakan-kebijakan yang terjadi di BPRS selama masa penelitian atau 
selama masa magang di BPRS tersebut kurang lebih selama satu bulan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung. 
Data tersebut bisa diperoleh dari buku atau sumber-sumber 
lainnnya yang berkaitan dengan perusahaaan. Data sekunder ini bisa 
didapatkan dari media cetak seperti majalah dan koran. Selain itu bisa 
juga berasal dari media online yaitu melalui situs resminya BPRS 





4. Teknik Pengumpulan Data  
a. Observasi 
Metode observasi dilakukan dengan cara mengamati perilaku, 
kejadian atau kegiatan yang terjadi di BPRS selama masa penelitian, 
kemudian mencatat hasil pengamatan tersebut untuk mengetahui apa 
yang sebenarnya terjadi. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber secara langsung. 
Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan Kepala 
Cabang BPRS.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi disini mempunyai arti pengumpulan data dengan 
menggunakan data-data BPRS dari laporan perkembagan BPRS 
maupun data-data lainnnya yang dimilki oleh BPRS yang dapat 
dijadikan bukti autentik. 
d. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang penulis gunakan dalam tugas akhir ini 
adalah metode analisis data kualitatif, dalam penelitian kualitatif, data 
diperoleh dari beberapa sumber, dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang bermacam-macam.
21
 
Metode analisis data kualitatif merupakan suatu penelitian 
interpretative terhadap suatu masalah dimana hasil penelitian tidak 
dapat dianalisis dengan angka. Penulis menggunakan data yang 
dijabarkan melalui penjelasan dan uraian, bukan dalam wujud angka. 
Penelitian kualitatif teks yang dilakukan penulis dalam hal ini berusaha 
mengembangkan konsep dan pemahaman serta kepekaan peneliti 
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terhadap objek yang diteliti, bukan ditunjukan untuk membentuk fakta, 




F. Sistematika Penulisan 
Pembahasan dalam penelitian ini akan diurut secara sistematis dalam 
beberapa bab (bab satu-bab empat). Pembahasan yang dibahas pada masing-
masing bab adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan tugas akhir, metode 
penelitian tugas akhir dan sistematika penulisan tugas akhir. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini membahas mengenai kajian teori dan penelitian 
terdahulu sekaligus pembahasan umum yang berhubungan dengan 
judul tugas akhir. 
BAB III : HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Buana Mitra Perwira Kantor Cabang 
Banjarnegara. Untuk pembahasan yang kedua yaitu pemaparan data 
terkait dengan Implementasi Marketing Mix pada Tabungan iB 
Syariah di BPRS Buana Mitra Perwira KC Banjarnegara. 
BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab terakhir terdiri dari kesimpulan atau jawaban atas rumusan 
masalah dalam penelitian tersebut dan berisi saran-saran. 
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Berdasarkan penelitian tersebut penulis mengungkapkan bahwa proses 
pemasaran yang dilakukan BPRS Buana Mitra Perwira KC Banjarnegara pada 
produk iB Syariah lebih menonjolkan strategi jemput bola dibandingkan 
dengan menggunakan bauran pemasaran (marketing mix). Namun disini tidak 
menjadi masalah, karena hal itu mempermudah dan juga menambah cara bank 
untuk memasarkan produk iB Syariah.   
Adapun Elemen bauran pemasaran untuk usaha jasa meliputi 7p yaitu 
product, price, place, promotion, people, process, dan physical evidence.  
1. Product, produk yang dihasilkan harus mempunyai ciri khas tersendiri dan 
mampu melakukan diversifikasi dan diferensiasi produk .Seperti produk 
tabungan iB Syariah, dengan melakukan diversifikasi produk lainnya yaitu 
tabunganKu iB, tabungan iB Mitra Sipantas, Deposito iB, pembiayaan dan 
produk jasa lainnya termasuk pada produk jasa lalu lintas pembayaran. 
Serta melakukan diferensiasi pada tabungan iB Syariah adalah dengan 
memberikan pelayanan fasilitas serba mudah dan murah. 
2. Price, harga yang ditawarkan Seperti halnya penawaran harga dengan 
memberikan bebas biaya administrasi dan penawaran bonus yang 
menggiurkan nasabah pada umumnya. Maka bank memberikan penawaran 
berupa bonus untuk tabungan iB Syariah pada tiap bulannya seperti yang 
sudah tertera dalam brosur yang ada maka dapat menjadikan nasabah lebih  
tertarik untuk menabung di bank tersebut. 
3. Place, tempat atau lokasi distribusi kantor BPRS Buana Mitra Perwira 
yang strategis yaitu di dekat RSUD Hj Anna Lasmana menjadikan kantor 
tersebut mudah diketahui masyarakat dan berjalannya transaksi dan mudah 
dijangkau. 
4. Promotion, menjadi salah satu faktor pendukung kesuksesan perbankan 
syariah Periklanan seperti, brosur, internet, maupun promosi secara 
langsung yang dilakukan oleh marketing dari bank tersebut. 
5. People, merupakan aset utama dalam industri jasa, seperti penampilan, 
etika, tata bahasa, body language, dan cara berkomunikasi yang baik 
adalah kesan pencitraan yang ditunjukan oleh bank tersebut. 
6. Process, atau mekanisme mulai dari melakukan penawaran produk hingga 
proses menangani keluhan pelanggan. Baik dari sisi marketingya sampai 




7. Physical evidence, Cara dan bentuk pelayanan kepada nasabah perbankan 
syariah yang baik akan memberikan sebuah testimoni positif kepada 





Dengan dilandasi oleh kerendahan hati setelah menyelesaikan 
pembahasan Tugas Akhir ini penulis memberikan saran. Adapun saran-saran 
yang dapat penulis berikan sebagai berikut: 
1. Produk-produk yang sudah sesuai dengan prinsip syariah harus 
dipertahankan dan terus dikembangkan dengan melakukan inovasi-inovasi 
baru. 
2. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 01/DSN-MUI/IV/2000 merupakan 
pedoman PT. BPRS Buana Mitra Perwira KC Banjarnegara dalam 
mengembangkan produk Tabungan iB Syariah yang sesuai dengan prinsip 
syariah. Oleh karena itu, pentingnya untuk selalu berpegang teguh pada 
syariat Islam untuk mencapai tujuan bersama. 
3. PT. BPRS Buana Mitra Perwira KC Banjarnegara dengan sistem 
operasionalnya harus terlepas dari unsur “maghrib” (maisyir, gharar, dan 
riba), dan juga selalu menjaga kepercayaan nasabah. Hal ini dikarenakan 
dana yang terhimpun merupakan amanah dari nasabah yang harus dijaga 
penuh tanggung jawab. 
4. Perlu adanya tambahan karyawan agar dapat mejalankan masing masing 
bagian divisi yang tertera, dan perlu juga adanya peningkatan mutu 
Sumber Daya Insani (SDI) kepada karyawan PT. BPRS Buana Mitra 
Perwira KC Banjarnegara melalui pembekalan ilmu dan pelatihan yang 
mendalam masalah fiqih yang berkaitan dengan lembaga keuangan syariah 
terutama mengenai praktik dalam pengelolaan dana di Bank Syariah. 
5. Kerjasama antar karyawan dan kedisiplinan dalam menaati peraturan 
sebaiknya ditingkatkan lagi agar tercipta kondisi lingkungan kerja yang 




6. Pelayanan yang menjadi PT. BPRS Buana Mitra Perwira KC Banjarnegara 
dimana hal iniharus ditingkatkan lebih baik untuk pencapaian kepuasan 
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